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ABSTRAK

Orang tua tunggal merupakan sebutan bagi seorang ibu atau ayah yang
membesarkan anaknya sendiri tanpa bantuan dan dukungan dari pasangan. Fokus
yang menjadi bahasan dalam Tugas Akhir ini adalah seorang single mother.
Menjalani kehidupan sebagai seorang single mother bukan hal yang mudah, tidak
semua ibu sanggup bertahan mengurus anak-anaknya seorang diri setelah
perpisahan yang terjadi dengan pasangannya. Namun seorang ibu yang hebat akan
berjuang dengan keras dalam menjaga dan membesarkan anak-anaknya meskipun
dalam keadaan yang sulit.

Kasih sayang yang tidak ada putusnya yang dirasakan anak-anaknya
memberikan inspirasi untuk diekspresikan dari persepsi konflik batin yang dialami
oleh ibu sebagai single mother yang berjuang untuk anak-anaknya melalui karya
seni lukis. Karya-karya di dalam Tugas Akhir ini adalah wujud rasa syukur dan
terima kasih penulis untuk perjuangan ibu. Karya akan dibuat dengan menggunakan
media cat akrilik dan oil pastel di kanvas dengan teknik chiaroscuro dan
monokromatik.

Kata kunci: single mother, konflik batin, seni lukis.
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ABSTRACT

Asingle parent is a term for a mother or father who raises their child alone
without the help and support of a spouse. The focus of this Final Project is a single
mother. Living life as a single mother is not an easy thing, not all mothers are able
to survive taking care of their children alone after the separation that occurs with
their spouse. But a great mother will fight hard in taking care of and raising her
children despite difficult circumstances.

The unending love felt by her children provides inspiration to express the
perception of inner conflict experienced by a single mother who struggles for her
children through painting. The works in this Final Project are a manifestation of
the author's gratitude and thanks for the mother's struggle. The works will be
created using acrylic paint and oil pastel on canvas with chiaroscuro and
monochromatic techniques.

Keywords: single mother, inner conflict, painting.
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BAB |
PENDAHULULAN

A. Latar Belakang

Dalam menciptakan suatu karya seni, perupa dituntut untuk menciptakan
karya dengan ide dan gagasan yang inovatif. Gagasan yang timbul menjadi inspirasi
penciptaan yang berasal dari pengalaman sendiri dirasa menarik dan personal.
Penulis merasa tertantang untuk merepresentasikan kehidupan yang dialami
sebagai seorang anak yang dibesarkan oleh seorang ibu, tanpa kehadiran sosok
ayah. Ibu penulis adalah orang tua tunggal (single parent) yang berjuang keras
untuk menghidupi anak-anaknya. Banyak pengalaman yang tidak membahagiakan
yang kami alami. Banyak hal yang juga penulis rasakan, terutama kepada ibu yang
begitu gigih dan kuat menghadapi beratnya beban hidup. Dalam hati, yang penulis
rasakan adalah konflik-konflik yang terjadi dan harus dihadapi oleh ibu, seorang
diri.

Untuk penciptaan Tugas Akhir ini penulis tertarik untuk menyelami
perasaan ibu sebagai single mother dalam berbagai konflik batin yang dialaminya.
Inspirasi ini tercetus secara spontan, akan tetapi sekaligus menjadi tantangan yang
menuntut untuk diwujudkan. Perwujudan karya-karya Tugas Akhir merupakan
representasi pemahaman penulis yang secara emosional terkait langsung dengan
apa yang dirasakan ibu kandung penulis. Konflik dan pergulatan batin yang dialami
ibu secara naluriah juga dirasakan oleh penulis, karena faktor kedekatan dan

perasaan-perasaan terkait naluri sebagai sesama perempuan.

Keadaan ibu sebagai single mother terjadi karena perpisahan dengan ayah.
Keadaan tersebut yang kemudian mengharuskannya untuk menjaga, merawat,
membesarkan, membiayai sekolah anak-anaknya seorang diri, dan banyak hal
lainnya yang telah dilakukannya selama ini sendirian, tanpa dukungan dari sosok
ayah. Ibu rela meninggalkan pasangannya demi hak anak-anaknya terpenuhi.
Penulis teringat sosok ayah yang seharusnya hadir, menjaga, dan bekerja mencari
nafkah untuk keluarga, namun pada kenyataan yang melakukan semua itu adalah
ibu.
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Sebagai seorang single mother, dengan perjuangan beliau sejak perpisahan
dengan ayah, banyak hal pada dirinya yang membuat bangga. Tahun 2002
merupakan tahun kelahiran anak terakhir sekaligus tahun perceraian ibu dengan
ayah. Banyak hal yang terjadi pada tahun 2002 yang cukup membuat ibu bahagia
sekaligus juga terpukul, bahkan larut dalam kesedihan, karena pada saat itu anak
kedua ‘hilang’, terjadi bersamaan dengan ayah yang tidak pulang selama
berminggu-minggu. Ternyata kepergian ayah yang lama tersebut, juga membawa
serta anak keduanya. Bersama dua anaknya yang lain, ibu berjuang sendiri mencari
keberadaan anaknya yang tidak pulang. Pada saat itu, dua anak yang diajak ibu
masih berusia 9 tahun dan 2 bulan. Pada saat itu pula ibu memutuskan untuk
meninggalkan ayah dan bercerai demi memperjuangkan masa depan ketiga

anaknya.

Kisah tersebut pertama kali didengar oleh penulis saat masih berumur 8
tahun, yaitu pada saat ibu sedang berbincang dengan kerabat atau saudara jauhnya
yang datang berkunjung. Pada saat itu penulis sedang bermain di ruangan dekat
ruang tamu di mana ibu menyambut mereka, sehingga suara obrolannya terdengar
jelas. Bagi penulis yang masih anak-anak, ketika pertama kali mendengar kisah
tersebut langsung dari ibu, seketika muncul perasaan dan emosi yang
membingungkan. Suasana hati seketika menjadi muram, sedih, pedih, terkejut, dan

perasaan lain, sehingga membuat penulis terdiam sejenak dengan menahan tangis.

Setelah bertahun-tahun lamanya menyimpan kisah memilukan tersebut
seorang diri, suatu saat ibu mengumpulkan ketiga anaknya di ruang makan untuk
mengajak berbincang. Menurut ibu, sudah saatnya bagi anak-anak mengetahui
kenyataan yang terjadi pada kedua orang tuanya. Perasaan sedih yang sudah
perlahan mulai hilang, tiba-tiba datang kembali, membuat suasana pada saat itu
berubah drastis. Sejak saat itu anak-anak tersadar oleh betapa hebat kesusahan yang
sekian lama telah ibu alami seorang diri tanpa adanya bantuan dari siapapun. Situasi
yang mengharuskan ibu untuk berjuang mendidik anak-anaknya dan mencari

nafkah seorang diri.

Kesabaran, pengorbanan, ketegaran hati, serta kerasnya perjuangan ibu

adalah dedikasi untuk ketiga anaknya. Sesuatu yang luar biasa dan tidak semua
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orang mampu bertahan dalam kondisi seperti itu. Tidak mudah bagi ibu untuk
menjalani hidupnya sebagai single mother yang harus mengurus kebutuhan hidup
ketiga anaknya seorang diri. Banyak hal telah dicoba dan dilakukan, misalnya
pernah membantu nenek berjualan gorengan dan membuka warung kelontong,
namun karena kondisi lingkungan yang tidak mendukung, membuat usaha ibu tidak

berjalan lancar dan harus berpindah tempat sebanyak empat kali.

Begitu keras dan besar perjuangan beliau terhadap anak-anaknya di tengah
konflik batin yang menderanya, semakin menyadarkan penulis, bahwa ibu
merupakan perempuan yang sangat kuat dan tangguh. Dari perasaan terdalam yang
mengagumi dan menghormati sosok ibu, muncul ide untuk untuk direpresentasikan
melalui karya seni lukis. Sosok ibu sebagai single mother dengan berbagai suasana
konflik yang harus dihadapi demi keberlangsungan hidup anak-anaknya sebagai
tema utama karya seni lukis Tugas Akhir. Konflik batin yang terepresentasikan
dalam karya-karya Tugas Akhir ini tentu tidak terlepas dari perasaan subjektif
penulis yang jauh dari kedewasaan ibu dalam merespon. Terlepas dari konflik-
konflik batin yang sebenarnya seperti apa, yang sering dialami ibu ketika dia terlihat
bahagia, dalam kesedihan, di saat terluka, terpuruk, hingga ekspresi emosional yang
muncul menjadi sifat-sifat uniknya, maka representasinya adalah adalah bentuk
sikap pribadi penulis. Representasi yang bernuansa muram, getir, hingga serupa
mimpi buruk merupakan respon emasional yang hingga sampai saat ini sulit untuk
dihilangkan begitu saja. Dalam merespon hingga menginterpretasi berbagai konflik
batin tersebut banyak kejadian dan pengalaman menarik yang bisa dijadikan sebuah
cerita yang memberi hikmah bagi penulis untuk berdamai pada diri sendiri, juga
memaknai nilai-nilai kehidupan yang telah diberikan oleh ibu kepada anak-
anaknya. Betapa nilai-nilai kehidupan tersebut, walaupun tersaji dalam bungkusan

yang tidak indah, akan tetapi mengandung makna yang dalam.

B. Rumusan Penciptaan
1. Konflik batin yang seperti apa yang dialami single mother yang menarik
untuk direpresentasikan dalam karya seni lukis?
2. Bagaimana memvisualisasikannya melalui teknik, gaya, dan medium yang

tepat dalam karya seni lukis.
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C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan:

1.

Merepresentasikan single mother yang dimaksud dalam karya Tugas Akhir
ini.
Memvisualisasikan ide tentang Single Mother ke dalam karya-karya seni

lukis.

Manfaat:

1.

Manfaat bagi diri sendiri, diharapkan dapat menjadi pembelajaran dan
membuka kesadaran akan beratnya menjadi seorang ibu, serta menjadi
tempat untuk mengekspresikan diri dalam berkarya seni lukis.

Manfaat bagi institusi pendidikan, diharapkan dapat menjadi bahan kajian
yang lebih bermanfaat dalam dunia seni rupa.

Manfaat bagi masyarakat, diharapkan bisa memahami dan mengambil

manfaat dari apa yang disampaikan melalui karya seni lukis tersebut.

D. Makna Judul

Judul penciptaan karya Tugas Akhir ini adalah “Single Mother Sebagai

Sumber Ide Penciptaan Seni Lukis”. Untuk menghindari salah pengertian terhadap

judul, maka perlu dijelaskan makna atau pengertian setiap kata yang digunakan,

terutama yang memiliki arti khusus. Berikut penjelasannya:

Single Parent:

Single parent adalah orang yang melakukan tugas sebagai orang tua
(ayah atau ibu) seorang diri, karena Kkehilangan/terpisah dengan
pasangannya. Single parent adalah orang tua yang memelihara dan
membesarkan anak- anaknya tanpa kehadiran dan dukungan dari
pasangannya.
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/singleparent, single parent, diakses
tanggal 20 Maret 2023)
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Single Mother:

Single mother adalah ibu tunggal atau wanita yang menjadi orang
tua tunggal dari anak anaknya.
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/singlemother, single mother, diakses
tanggal 20 Maret 2023)

Ide:

Ide merupakan rancangan yang tersusun di dalam pikiran, gagasan.
Ide dapat muncul dari perasaan yang benar-benar menyelimuti pikiran.
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ide, ide, diakses tanggal 5 April 2024)

Penciptaan:

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penciptaan adalah
proses dalam pembuatan suatu hal baru yang sebelumnya belum pernah ada
ataupun yang sudah ada namun dibuat dengan inovasi lebih baru.
(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penciptaan, penciptaan, diakses tanggal
5 April 2024

Seni Lukis:

Dalam buku The Science of Painting karya W. Stanley Taft dan
James W. Mayer (Gede Arya Sucitra, 2013 : 75) diterangkan:

“Paintings present us with images that either represent
things, ideas, or events familiar to us or that have no connection to
our own experience. In either case, we are often inspired, informed,
and given pleasure by what we see and what it is that we see.
Paintings are essentially two dimensional an image painted on a flat
surface. Most typically the surface is rectangular, and we view it
hanging flat against a wall.6”

“Sebuah lukisan menyajikan gambaran yang mewakili hal-
hal yang tampak, ide-ide, atau peristiwa sehari-hari atau pengalaman
kita sendiri. Dalam hal lain, kita sering terinspirasi, mendapatkan
informasi, dan diberi kesenangan dengan apa yang kita lihat.
Lukisan pada dasarnya merupakan sebuah gambar dua dimensi yang
dilukis pada permukaan datar, dan menggantung rata pada dinding.”





